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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian dogmatis yang dilakukan membuktikan bahwa parousia 

atau kedatangan Yesus yang kedua adalah Yesus Kristus akan turun dari 

sorga ke bumi, pentingnya kedatangan Yesus Kristus kembali adalah 

untuk menggenapi janji-Nya. kedatangan Yesus mutlak akan terjadi 

namun Kedatangan-Nya menjadi suatu hal yang misteri karena tidak 

seorangpun yang mengetahui kedatangan Yesus Kristus kembali kecuali 

Allah Bapa. Kedatangan Yesus kembali adalah suatu peristiwa yang terus 

tampilkan sebagai suatu pengharapan sebagai realisasi kekristenan 

Kedatangan Yesus Kristus yang kedua harus terimplikasikan 

dalam kehidupan GTM Jemaat Efrata Rantepongko’. Implikasi yang 

dimaksudkan adalah gereja harus memahami dan menghidupi konsep 

kedatangan Yesus yang kedua bahwa kedatangan Yesus merupakan 

kedatangan secara metafisik yakni dalam kemahakuasaan dan kemuliaan 

Allah Bapa.  Olehnya itu Jemaat harus hidup dalam pengharapan yang 

benar dan sungguh untuk tetap hidup kebenaran, kekudusan sebagai umat 

Tuhan, dalam menanti kedatangan Yesus Krustus kembali untuk 

mewujudkan keyakinan iman terhadap doktin Alkitab.  
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B. Saran 

1. Bagi IAKN Toraja 

IAKN Toraja sebagai salah satu wadah yang mempersiapkan 

calon-calon teolog, diharapkan sekiranya pengajaran mata kuliah 

dogmatika Kristen terus dipertahankan untuk memperlengkapi 

mahasiswa agar memiliki pengetahuan yang matang saat memasuki 

dunia pelayanan. Secara khusus mengenai konsep dogmatis mengenai 

parousia. 

2. Bagi Pimpinan GTM Jemaat Efrata Rantepongko’ 

Saran penulis terhadap pemimpin gereja agar memberikan 

pemahaman penerapan yang benar kepada anggota jemaat mengenai 

konsep kedatangan Kristus kembali agar mengokohkan ajaran atau 

doktrin yang diterima oleh GTM Jemaat Efrata Rantepongko, secara 

khusus menghindari adanya penyimpangan-penyimpangan 

pemahaman serta meneguhkan iman percaya anggota Jemaat. 

3. Bagi Anggota Jemaat Efrata Rantepongko’ 

Saran penulis bagi anggota GTM Jemaat Efrata Rantepongko’ 

agar dalam mendengar pemberitaan Injil seharusnya menyimak dan 

menafsirkan dengan baik sehingga tidak terjadi pemahaman yang 
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keliru dalam Jemaat yang membuat anggota Jemaat menyimpang dari 

kebenaran Alkitab. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini sangat perlu di kembangkan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya menjadi lebih baik 

 

 

 

 


